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Abstract 

Early financial literacy plays a crucial role in shaping students’ economic mindset and 
behavior. Research and community service activities at Pesantren Nurul Ihsan 
emphasized basic money management, financial planning, and simple entrepreneurship 
practices through socialization and educational methods. The program aimed to help 
students manage money wisely, develop saving habits, and set spending priorities 
according to their capacity. The results indicated improved understanding, contributing 
to a thrifty lifestyle, discipline, responsibility, and independence. Therefore, financial 
literacy education in Islamic boarding schools has a strategic role in developing 
productive, competitive, and integrity-driven economic character among students in 
facing modern economic challenges. 

Keyword: Financial literacy, students, Islamic boarding school, economic character, 
independence, entrepreneurship. 

Abstrak 

Literasi keuangan sejak dini berperan penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku 
ekonomi santri. Program penelitian dan pengabdian di Pesantren Nurul Ihsan 
menekankan pengajaran konsep dasar pengelolaan uang, perencanaan keuangan, serta 
praktik kewirausahaan sederhana melalui metode sosialisasi dan edukasi. Tujuannya 
agar santri mampu mengelola uang dengan bijak, membiasakan menabung, dan 
menyusun prioritas kebutuhan sesuai kemampuan. Hasil menunjukkan peningkatan 
pemahaman yang berdampak pada pola hidup hemat, sikap disiplin, tanggung jawab, 
dan kemandirian. Dengan demikian, literasi keuangan di pesantren memiliki peran 
strategis dalam membentuk karakter ekonomi santri yang produktif, berintegritas, dan 
siap menghadapi tantangan ekonomi modern. 

Kata kunci: Literasi keuangan, santri, pesantren, karakter ekonomi, kemandirian, 
kewirausahaan 
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INTRODUCTION 

Pendidikan di pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu 
agama, tetapi juga sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis dalam 
membentuk generasi berkarakter, religius, dan mandiri. Santri sebagai peserta didik di 
pesantren dituntut tidak hanya memahami ilmu-ilmu keislaman, melainkan juga mampu 
menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks, terutama dalam 
menghadapi tantangan ekonomi global. Salah satu keterampilan penting yang perlu 
ditanamkan sejak dini adalah literasi keuangan, yaitu kemampuan untuk memahami, 
mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara bijak. Di era modern saat ini, 
rendahnya tingkat literasi keuangan masih menjadi salah satu penyebab utama munculnya 
berbagai permasalahan ekonomi, baik pada individu maupun masyarakat. Banyak generasi 
muda, termasuk santri, yang belum memiliki kebiasaan menabung, perencanaan keuangan, 
maupun kemampuan menentukan prioritas kebutuhan. Jika tidak dibekali dengan literasi 
keuangan sejak dini, santri akan kesulitan dalam mengelola sumber daya ekonomi secara 
efektif, sehingga berdampak pada rendahnya kemandirian dan daya saing di masa depan. 
Oleh karena itu, integrasi literasi keuangan dalam pendidikan pesantren menjadi hal yang 
sangat penting. Literasi keuangan bukan sekadar kemampuan teknis dalam mengatur 
keuangan, tetapi juga bagian dari pembentukan karakter ekonomi santri.  

Melalui pemahaman tentang pengelolaan uang, santri dapat belajar tentang 
disiplin, tanggung jawab, serta kemandirian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
sejalan dengan misi pesantren untuk membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam 
bidang keilmuan agama, tetapi juga siap berkontribusi dalam pembangunan masyarakat 
secara produktif dan beretika. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang 
dilakukan mahasiswa menjadi salah satu sarana strategis untuk membantu pesantren dalam 
mewujudkan hal tersebut. Mahasiswa dapat berperan sebagai fasilitator yang memberikan 
edukasi, pelatihan, serta pendampingan kepada santri dalam hal literasi keuangan dan 
kewirausahaan sederhana. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan santri dapat memiliki 
keterampilan ekonomi yang aplikatif, yang nantinya dapat diterapkan baik di lingkungan 
pesantren maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, upaya 
meningkatkan literasi keuangan sejak dini di pesantren, khususnya di Pesantren Nurul 
Ihsan, menjadi langkah penting dalam membangun karakter ekonomi santri yang religius, 
mandiri, dan berdaya saing. Literasi keuangan yang baik akan menjadi bekal berharga bagi 
santri dalam menghadapi dinamika kehidupan modern, sekaligus memperkuat posisi 
pesantren sebagai lembaga pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. 

LITERATURE REVIEW 

Konsep Literasi Keuangan 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami, 
mengelola, dan membuat keputusan keuangan secara tepat. Menurut Otoritas Jasa 
Keuangan (2017), literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 
yang memengaruhi perilaku individu dalam mengatur keuangan. Lusardi & Mitchell (2014) 
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menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan keterampilan esensial dalam membangun 
kemandirian ekonomi serta mencegah masalah finansial di masa depan. 

Pentingnya Litersi Keuangan Sejak Dini 

Menurut Pembentukan literasi keuangan sejak dini sangat penting agar generasi 
muda memiliki kebiasaan positif dalam mengelola uang, seperti menabung, menyusun 
perencanaan keuangan, dan menentukan prioritas kebutuhan. Menurut Lusardi (2019), 
pendidikan keuangan yang diberikan sejak awal mampu meningkatkan disiplin, tanggung 
jawab, dan kemampuan manajerial pada generasi muda. 

Literasi Keuangan Dalam Konteks Pesantren  

Pesantren berperan penting dalam membentuk generasi santri yang religius, 
mandiri, dan produktif. Santri yang dibekali literasi keuangan sejak dini akan lebih siap 
menghadapi tantangan ekonomi dan mampu mengembangkan potensi kewirausahaan 
berbasis pesantren. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren yang tidak hanya 
menekankan aspek keagamaan, tetapi juga kemandirian ekonomi.. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Ekonomi 

  Penelitian Margaretha & Pambudhi (2015) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa, khususnya dalam hal 
menabung dan mengelola keuangan harian. Jika konsep ini diterapkan pada santri, maka 
mereka dapat membentuk perilaku ekonomi yang sehat, hemat, serta bertanggung jawab. 

Literasi Keuangan Sebagai Bagian Dari Pendidikan Karakter 

  Lickona (1991) menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya sadar 
untuk menanamkan nilai, moral, dan keterampilan yang tercermin dalam perilaku sehari-
hari. Dalam konteks literasi keuangan, kegiatan seperti menabung, menyusun rencana 
keuangan, dan mengelola uang dapat menjadi media dalam melatih disiplin, kejujuran, 
tanggung jawab, serta kemandirian santri. Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya 
berfungsi sebagai keterampilan ekonomi, tetapi juga instrumen penting dalam 
pembentukan karakter ekonomi santri pesantren. 

METHODS 

Metode kegiatan penguatan literasi keuangan santri di pesantren ini menggunakan 
pendekatan edukatif-partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif santri dalam proses 
pembelajaran. Metode pelaksanaan meliputi beberapa tahap berikut: 

1. Tahap Persiapan 

               Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan santri terkait literasi keuangan, 
penyusunan materi yang sederhana dan aplikatif, serta koordinasi dengan pihak pesantren 
mengenai teknis kegiatan. 

2. Tahap Pelaksanaan 
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               Kegiatan inti dilakukan melalui penyuluhan berupa presentasi, diskusi interaktif, 
sesi tanya jawab, serta simulasi praktik sederhana agar santri dapat memahami dan 
mengaplikasikan literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

3.Tahap Evaluasi 

               Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan lisan maupun tes sederhana 
untuk mengukur pemahaman santri, sekaligus refleksi bersama mengenai manfaat kegiatan 
dalam membentuk kebiasaan mengelola keuangan yang lebih baik. 

4.Pendekatan Yang Digunakan 

                Pendekatan partisipatif digunakan agar santri terlibat secara aktif dalam kegiatan, 
sehingga literasi keuangan tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi juga dapat 
membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam aspek ekonomi. 

 

Gambar 1. Panitia Penyelenggara 

RESULTS 

1. Peningkatan Pemahaman 

Santri menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai literasi keuangan dasar, 
seperti pentingnya menabung, menyusun prioritas kebutuhan, dan membuat perencanaan 
keuangan sederhana. 

 2. Perubahan Perilaku 

 Terjadi perubahan perilaku positif pada santri, yaitu lebih disiplin dalam mengelola 
uang saku, mulai membiasakan diri menabung, serta mampu membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan. 
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 3. Pembentukan Karakter  

Ekonomi Kegiatan literasi keuangan membantu menanamkan nilai-nilai 
kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemandirian pada santri sebagai bagian dari karakter 
ekonomi yang diharapkan 

DISCUSSION 

Tantangan utama yang dihadapi meliputi: Kegiatan literasi keuangan di Pesantren 
Nurul Ihsan menghadapi beberapa tantangan sekaligus membuka peluang baru bagi 
pengembangan karakter ekonomi santri. Tantangan yang muncul antara lain keterbatasan 
pengalaman santri dalam mengelola keuangan nyata karena sumber dana mereka 
umumnya terbatas pada uang saku, serta adanya kebiasaan konsumtif yang sudah terbentuk 
sebelumnya sehingga membutuhkan proses pembiasaan yang lebih lama untuk berubah 
menjadi perilaku yang disiplin dan terarah. Selain itu, literasi keuangan di pesantren masih 
sering dipandang sebagai materi tambahan, bukan prioritas utama dalam pendidikan.  

Namun, di balik tantangan tersebut terdapat peluang besar untuk pengembangan. 
Peningkatan pemahaman santri terhadap literasi keuangan dapat menjadi dasar bagi 
pengembangan praktik kewirausahaan sederhana berbasis pesantren, seperti koperasi 
santri atau unit usaha kecil.  

Hal ini tidak hanya melatih keterampilan ekonomi, tetapi juga menumbuhkan nilai 
kemandirian, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Lebih jauh, integrasi literasi keuangan ke 
dalam program pendidikan pesantren dapat memperkuat pembentukan karakter santri 
yang religius sekaligus mandiri secara ekonomi, sehingga relevan dengan tuntutan zaman 
modern 

 

Gambar 2. Penyerahan Penghargaan 
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CONCLUSION 

Kegiatan literasi keuangan sejak dini di Pesantren Nurul Ihsan terbukti 
memberikan dampak positif bagi peningkatan pemahaman, perubahan perilaku, dan 
pembentukan karakter ekonomi santri. Santri mulai memahami pentingnya menabung, 
menyusun prioritas kebutuhan, serta membuat perencanaan keuangan sederhana. Selain 
itu, kegiatan ini menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian yang 
sesuai dengan nilainilai pendidikan pesantren. Meskipun terdapat tantangan seperti 
keterbatasan pengalaman santri dalam mengelola keuangan nyata dan kebiasaan konsumtif 
yang sudah terbentuk sebelumnya, kegiatan ini juga membuka peluang besar untuk 
pengembangan ekonomi pesantren melalui praktik kewirausahaan sederhana. Dengan 
integrasi literasi keuangan dalam program pendidikan pesantren, santri dapat dipersiapkan 
menjadi generasi yang religius sekaligus mandiri secara ekonomi 
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